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ABSTRAK

Skripsi ini berjudul analisis pelatihan pengelolaan perpustakaan dan kaitannya
dengan kemampuan teknis pengelola perpustakanaan Madrasah di Banda Aceh.
Adapun rumusan masalah pada penelitian ini adalah bagaimana pelaksanaan
pelatihan pengelolaan perpustakaan yang diselenggarakan oleh jurusan ilmu
perpustakaan dan bagaimana kaitan pelatihan pengelolaaan perpustakaan tersebut
dengan kemampuan teknis pengelola perpustakaaan di Banda Aceh .penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui cara pelaksanaan pelatihan pengelolaan perpustakaan
dan utnuk mengetahui kaitan anatara pelatihan pengelolaan perpustakaan dengan
kemampuan teknis pengelola perpustakaan di Banda Aceh. Metode yang
digunakan pada penelitian ini adalah metode kombinasi (mixed methods). Teknis
pengumpulan data yang digunakan dalam metode ini adalah wawancara, angket,
dan observasi. Adapun yang menjadi subjek penelitian ini adalah para pengelola
perpustakaan Madrasah Ibtidaiyah Banda Aceh dan para pelaksana pelatihan
pengelolaan perpustakaan, sedangkan yang menjadi objek pada penelitian ini
adalah kemampuan teknis pengelola perpustakaan Madrasah Ibtidaiyah Banda
Aceh dan pelaksanaan pelatihan pengelolaan perpustakaan. Hasil penelitian ini
menunjukkan  pelaksanaan  pelatihan  pengelola  perpustakaan  yang
diselenggarakan oleh jurusan ilmu perpustakaan terlaksana dengan baik
sebagaimana yang diharapkan dan hasil nilai tengahnya menunjukkan 9,5 (53%)
sehinggandapat disimpulkan bahwa terdapat kaitan antara pelatihan pengelolaan
perpustakaan dengan kemampuan teknis pengelola perpustakaan MIN di Banda
Aceh. Hal tersebut dapat diketahui dari hasil angket yang penulis berikan kepada
peserta pelatihan pengelola perpustakaan MIN Se-kota Banda Aceh, lebih dari
setengah peserta menjawab pertanyaan dengan benar yang penulis berikan.

viii
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pelatihan merupakan salah satu upaya untuk meningkatkan kapasitas
seseorang. Pelatihan berfokus memberikan keterampilan atau membantu
karyawan memperbaiki kekurangannya untuk meningkatkan kinerja. Umumnya
hasil yang diinginkan dari pelatihan adalah penguasaan atau peningkatan
keterampilan kerja seorang pegawai.' Pelatihan bertujuan untuk meningkatkan
pengetahuan dan kinerja para pegawai atau karyawan dari suatu organisasi. Dalam
pelaksanaannya disesuaikan dengan tujuan dari organisasinya masing-masing,
kompetensidanpengembanganapa  yang dibutuhkan.’Menurut  peraturan
pemerintah R.I.LNomor 71 tahun 1991 bahwa pelatihan adalah keseluruhan
kegiatan untuk memberikan, memperoleh, meningkatkan serta mengembangkan
keterampilan, produktivitas, disiplin, sikap kerja dan etos kerja pada tingkat
keterampilan tertentu yang pelaksanaanya lebih mengutamakan praktek daripada
teori.’Dengan demikian pelatihan adalah suatu kegiatan yang berfokus

memberikan ketrampilan tentang suatu ilmu pengetahuan demi meningkatkan, dan

'Kaswan, Manajeman  Sumber Daya Manusia Untuk Keunggulan —Bersaing
Organisasi,(Yogyakarta: Graha Ilmu, 2012), hlm. 96.

*MarihotTuaEfendiHariandja, ManajemenSumberDayaManusia, (Jakarta: Grasindo,
2002), hlm, 182.

Tim  PengembanganllmuPendidikan ~ UPLllmudan  AplikasiPendidikan, — (Jakarta:
Grasindo, 2007 ), him, 467.
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mengembangkan pengetahuan seseorang atau kelompok guna menjalankan
pekerjaan.

Pelatihan pengelolaan perpustakaan sekolah dipahami sebagai suatu
kegiatan untuk melatih sumber daya manusia, guna meningkatkan kemampuan
atau potensi yang tersedia atau yang dapat disediakan untuk digunakan secara
efisien dan efektif dalam mencapai tujuan suatu organisasi, khususnya tujuan
perpustakaan sekolah. pelatihan dilakukan oleh seseorang atau dilakukan
beratasnamakan organisasi, instansi, perguruan tinggi dan sebagainya.*

Pelatihan pengelolaan perpustakaan sangat penting atau bermanfaat bagi
pengelola perpustakaan sekolah untuk bisa mendampingi pustakawan -—
pustakawan sekolah yang nantinya bisa menjadikan pustaka sekolah sebagai
budaya baca di Madrasah. Lebih lanjut, pelatihan pengelolaan perpustakaan ini
berguna untuk pencerahan atau solusi jangka pendek apa yang harus dilakukan
oleh pengelola perpustakaan dalam mengelola perpustakaan sekolah sesuai
dengan ilmu yang mereka dapatkan di dalam pelatihan tersebut, mengingat saat
ini banyak guru yang mengelola perpustakaan sekolah yang mana mereka tidak
memiliki latar belakang ilmu perpustakaan. Pelatihan pengelolaan perpustakaan
juga berguna untuk menjalin kerjasama dengan perpustakaan lain, melatih
kemamupuan teknologi dalam menjalankan perpustakaan digital seperti Slim dan

OPAC.

* Marihot Tua Efendi Hariandja, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta: Grasindo,
2002), hlm 168.

> Derry Herdiana Wiguna, BimbinganTeknis Pengelolaan Perpustakaan Studi Kasus
Tentang Penyelenggaraan Layanan Diklat Dan Bimtek Perpustakaan Oleh Badan Perpustakaan
Dan Arsip Daerah Provinsi Banten, ( Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah, 2015), hlm 25.



57

Pada pelatthan pengelolaan perpustakaan ini aspek yang dilatih di
antaranya adalah kemampuan teknis pengelola perpustakaan sekolah dimana
materi yang diberikan antara lain pengolahan bahan pustaka (inventaris,
klasifikasi, dan katalogisasi), pengembangan koleksi, dan tekhnologi informasi di
perpustakaan (membangun automasi perpustakaan sekolah).

Kemampuan teknis adalah kemampuan yang secara teknis dapat
mendukung pelaksanaan fungsi-fungsi perpustakaan.® Kemampuan teknisadalah
kemampuan menguasai bidang pengetahuan yang terkait denganpekerjaan (dapat
teknik, manajerial maupun profesional) atau keterampilan yang luas seseorang
untuk beradaptasi dengan cepat terhadap peluang-peluang yang timbul.’

Menurut Trotter dalam Saifuddin mendefinisikan Kompetensi teknis
adalah karakteristik dasar dari seseorang di bidang teknis yang memungkinkan
mereka mengeluarkan kinerja superior dalam pekerjaannya. seorang yang
berkompeten dapat mengerjakan pekerjaan dengan mudah, cepat, intuitif dan
sangat jarang atau tidak pernah membuat kesalahan.®

Diadakannya pelatihan tentang kompetensi teknis mengingat aspek teknis
sangat berperan penting dalam mengelola perpustakaan sekolah karena aspek ini
dapat ditunjukkan dalam bentuk kemampuan individu untuk menerapkan
pengetahuan kedalam bentuk tindakan. Lebih lanjut aspek ini cendrung lebih

nyata dan dapat menjadi modal dalam suksesnya suatu pekerjaan. Kemampuan ini

6Tjetjep S. Surialaga, (2008), Kompetensi Sumber Daya Perpustakaan Pertanian, ( vol.
17 nomor 1).

"Herdi Risman,Kompetensi Inti Kompetensi Perilaku Dan Kompetensi Teknis, (Bandung;
STIA, 2014) him 9.

8 Saifuddin, Teori Kompetensi Teknis, (Jakarta, Sagung Seto:2004) him, 34.
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sangat mudah dikembangan salah satu caranya adalah dengan mengadakan
pelatihan. Aspekteknis yang dilatihpadapelatihaniniadalah antara lain pengolahan
bahan pustaka (inventaris, klasifikasi, dan katalogisasi), pengembangan koleksi,
dan teknologi informasi di perpustakaan (membangun automasi perpustakaan
sekolah).

Berdasarkan data di lapangan sebanyak 21 pengelola perpustakaan
Madrasah di Kota Banda Aceh dibekali pelatihan tentang perpustakaan. Pelatihan
yang diselenggarakan oleh Jurusan Ilmu Perpustakaan Fakultas Adab dan
Humaniora Universitas Islam Negeri Ar-raniry Banda Aceh bekerja sama dengan
Kemenag Banda Aceh dan diprakarsai oleh Kelompok Kerja Kepala Madrasah
Ibtidiyah (K3MI) pada tanggal 07-09 September 2016 yang bertempat di aula
perpustakaan induk Universitas Islam Negeri Ar-raniry.Aceh Consultant Library (
ALC) memberikan keterampilan teknis pengelolaan perpustakaan. Materi yang
diberikan antara lain pengolahan bahan pustaka (inventaris, klasifikasi, dan
katalogisasi), pengembangan koleksi, dan teknologi informasi di perpustakaan
(membangun automasi perpustakaan sekolah), karena selama ini perpustakaan di
sekolah hanya terkesan sebagai tempat simpan pinjam buku saja.

Walaupun pengelola perpustakaan telah dilatih, berdasarkan observasi
awal penulis banyak guru-guru pengelola perpustakaan sekolah tidak menerapkan
ilmu yang didapatkan pada saat pelatihan tersebut. Masalah —masalah yang
dihadapi dalam pengelolaan perpustakaan sekolahpun sangat banyak misalnya
penomoran buku tidak sesuai dengan nomor klasifikasi, pembuatan kartu katalog

yang kurang tepat dan penguasaan automasi yang masih sangat minim.
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Dari pembahasan latar belakang masalah diatas maka penulis tertarik ingin
melakukan sebuah penelitian terhadap kegiatan di perpustakaan sekolah dengan
judul “Analisis Pelatihan Pengelolaan Perpustakaan dan Kaitannya Terhadap
Kemampuan Teknis Pengelola Perpustakaan Madrasah Di Banda Aceh”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka penulis mengambil dua
permasalahan yang menjadi objek penelitian ini adalah
1. Bagaimana pelaksanaan pelatthan pengelolaan perpustakaan yang di
selenggarakan oleh Jurusan Ilmu Perpustakaan Fakultas Adab dan Humaniora
Universitas Islam Negeri Ar-raniry Banda Aceh. ?

2. Bagaimana kaitanpelatihan pengelolaan perpustakaan tersebut dengan
kemampuan teknis pengelola perpustakaan madrasah di Banda Aceh.?

C. Tujuan penelitian dan mamfaat penelitian

1. Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui cara pelaksanaan pelatihan pengelolaan perpustakaan.
b. Untuk mengetahui kaitan antara pelatihan pengelolaan perpustakaan

dengan kemampuan teknis pengelola perpustakaan madrasah di Banda

Aceh.

2. Manfaat penelitian
a. Manfaat teoritis

Penelitian ini nantinya diharapkan dapat bermamfaat bagi pengelola

perpustakaan madrasah untuk lebih mendalami ilmu tentang pengolahan bahan

pustaka, manajemen perpustakaan, automasi perpustakaan dan lain- lain.
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b. Manfaat praktis
Hasil penelitian ini nantinya diharapkan dapat dijadikan sebagai pedoman
oleh pihak pengelola perpustakaan madrasah di Banda Aceh dalam menanggapi
masalah —masalah yang ada di perpustakaan.
D. Penjelasan Istilah
Untuk menghindari  kesalah pahaman bagi para pembaca dalam
memahami karya ilmiah ini, maka penulis merasa perlu untuk memberikan
penjelasan terhadap istilah yang terkandung dalam judul di atas untuk
menghindari pemahaman yang berbeda. Adapun istilah yang perlu mendapat
penjelasan adalah sebagai berikut:
1. Analisis
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, Istilah “analisis” mengandung
pengertian “proses pencarian jalan keluar (pemecahan masalah) yang berangkat
dari dugaan akan kebenaran, penyelidikan terhadap suatu peristiwa
(karanagan,pembuatan, dan sebagainya) untuk mengetahui keadaan yang
sebenarnya.’ Analisis yang penulis maksud adalah pemahaman peserta pelatihan

antara sebelum dilatih dengan yang sudah dilatih.

’Em Zul Fajri, Kamus Besar Bahsa Indonesia (Jakarta: Difa Publisher, 2008), hlm58.
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2. Pelatihan Pengelolaan Perpustakaan

Pelatihan pengelolaan perpustakaan sekolah merupakan suatu kegiatan
untuk melatith sumber daya  manusia (pengelola perpustakaan),  guna
meningkatkan kemampuan atau potensi yang tersedia atau yang dapat disediakan
terutama bidang teknis untuk digunakan secara efisien dan efektif dalam mencapai
tujuan suatu organisasi, khususnya tujuan perpustakaan sekolah."

Pelatihan yang penulis maksud dalam penelitian ini adalah pelatihan
pengelolaan perpustakaan yang diadakan oleh Jurusan Ilmu Perpustakaan Fakultas
Adab dan Humaniora Universitas Islam Negeri Ar-raniry Banda Aceh yang
bekerja sama dengan Kemenag Aceh dan diprakarsai oleh kelompok kerja kepala
madrasah ibtidayyah (K3MI) pada tanggal 07-10 september 2016 yang bertempat
di aula perpustakaan induk Universitas Islam negeriAr-raniry.

3. Kemampuan Teknis

Kemampuan teknis adalah kemampuan untuk menerapkan prosedur,
teknik dan pengetahuan khusus yang diperlukan guna menyelesaikan pekerjaan.'!

Kemampuan teknisadalah kemampuan seseorang menguasai bidang
pengetahuan yang terkait denganpekerjaan (dapat teknik, manajerial maupun

profesional).'’Kemampuan teknis pengelola perpustakaan adalah kemampuan

"»Amin Widjaja Tunggal, Manajemen: Suatu Pengantar, (Jakarta : Rineka Cipta 2012),
hlm 251.

""H.R.Daeng Naja, Manajemen dan kompetensi fit and proper test, (Yokyakarta : Pustaka
widyatama ,2004), hlm 96.

"Herdi Risman,Kompetensi Inti Kompetensi Perilaku Dan Kompetensi Teknis, (Bandung:
STIA, 2014) him 9.
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tentang mengerjakan tugas-tugas di perpustakaan yaitu pengadaan, pengolahan,

pelayanan dan sebagainya yang diperoleh dari pembinaan dan pelatihan."

Kemampuan teknis yang penulis maksud adalah kemampuan teknis
pengelola perpustakaan sekolah, yang didapatkan dari pelatihan antara lain
pengolahan bahan pustaka (inventaris, klasifikasi, dan katalogisasi),
pengembangan koleksi, dan teknologi informasi di perpustakaan (membangun

automasi perpustakaan sekolah).

13 Zinatul Hayati. Dampak Pembinaan Badan Arsip Dan Perpustakaan Aceh Terhadap
Kemampuan Teknis Tenaga Perpustakaan Di Perpustakaan Umum Kabupaten Aceh Besar,
(Banda Aceh: FAH 2015, hlm 19.



BAB II

KAJIAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI

A. Kajian Pustaka

Berdasarkan penelusuran penulis terhadap penelitian yang pernah
dilakukan sebelumnya, terdapat beberapa penelitian sejenis ini yang pernah
dilakukan, diantaranya adalah sebagai berikut:

Penelitian Charisma Tri Wulandari mengenai analisis pengelolaan
perpustakaan sekolah di sekolah menengah atas (SMA) negeri 1 Surakarta.
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengelolaan
perpustakaan sekolah di SMA negeri 1 Surakarta. Metode penelitian ini adalah
metode kualitatif, dan hasil penelitian ini adalah pengelolaan SMA Negeri 1
Surakarta dilakukan sesuai dengan kurikulum yang berlaku, sehingga
perkembangannya sejalan dengan perkembangan kurikulum.'

Penelitian Derry Herdiayana Wiguna mengenai bimbingan teknis
pengelolaan perpustakaan sekolah studi kasus tentang penyelenggaraan layanan
diklat dan bimtek perpustakaan oleh Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah
Provinsi Banten, tujuan penelitian inni adalah untuk mengetahui penyelenggaraan
bimbingan teknis yang dilakukan oleh BPAD provinsi banten terhadap
perpustakaan sman di lingkungan kota tanggerang selatan, metode penelitian ini
adalah metode kuantitatif dan hasil penelitian ini sebagai berikut penyelenggaraan

bimbingan teknis perpustakaan sekolah oleh BPAD provinsi Banten dimulai

'Charisma Tri Wulandari, Analisis Pengelolaan Perpustakaan Sekolah Di Sekolah
Menengah Atas (Sma) Negeri I Surakarta( Surakarta, Universitas Sebelah Maret: 2009), hlm, 25.



dengan penyusunan agenda —agenda dalam rapat koordinasi awal tahun anggaran,
kemudian ditindaklanjuti dengan mengirim surat kepada delapan perpustakaan
kabupaten kota untuk berkoordinasi dengan dinas pendidikan masing-masing
wilayah untuk mengirim para pustakawan atau pengelola perpustakaan untuk
menjadi peserta bimtek. Tempat yang digunaka penyelenggaraan bimtek adalah
hotel selama tiga hari dengan mendatangkan pemateri dari PNRI dengan materi
yang diberikan tentang pengelolaan perpustakaan baik itu layanan teknis atau
layanan pemakai.”

Perbedaan penelitian ini dengan kedua penelitian sebelumnya yang saya
kutip adalah terletak pada metode, tujuan penelitian dan hasil penelitian.

Kemudian persamaan penelitian ini dengan kedua penelitian sebelumnya
yang saya kutips ama-sama membahas tentang kemampuan teknis dalam
mengelola perpustakaan dan sama-sama mempunyai dua variabel.
B. Pelatihan Pengelolaan Perpustakaan
1. Pengertian Pelatihan Pengelolaan Perpustakaan

Pelatihan pengelolaan perpustakaan dipahami sebagai suatu kegiatan untuk
melatih sumber daya manusia, guna meningkatkan kemampuan atau potensi
yang tersedia atau yang dapat disediakan untuk digunakan secara efisien dan
efektif dalam mencapai tujuan suatu organisasi, pelatihan dilakukan oleh

seseorang atau lebih (pemimpin, organisasi, instansi, perguruan tinggi dan

*Derry Herdiayana Wiguna, Bimbingan Teknis Pengelolaan Perpustakaan Sekolah Studi
Kasus Tentang Penyelenggaraan Layanan Diklat Dan Bimtek Perpustakaan Oleh Badan
Perpustakaan Dan Arsip Daerah Provinsi Banten, (Jakarta, Uin Syarithidayatullah: 2015), him,
69.
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sebagainya) bersama orang lain, baik orang lain itu secara perorangan maupun
kelompok.’

Nitisemito dalam Derry mendefinisikan pelatihan pengelolaan
perpustakaan adalah suatu kegiatan yang dimaksudkan untuk memperbaiki dan
mengembangkan sikap, tingkah laku, keterampilan dan pengetahuan dari
pesertanya sesuai dengan keinginan perpustakaan. Dengan pelatihan diharapkan
peserta dapat bekerja secara lebih efektif dan efisien, serta dimaksudkan untuk
menyesuaikan dengan kebutuhan baru atas sikap, tingkah laku, keterampilan, dan
pengetahuan sesuai dengan tuntutan zaman seperti perubahan teknologi, metode
kerja, dan sebagainya yang menuntut pula perubahan sikap, tingkah
laku,keterampilan, dan pengetahuan.”

Jadi pelatihan pengelolaan perpustakaan adalah suatu pelatithan yang
dilakukan untuk melatih sumber daya manusia dalam meningkatkan kemampuan
mereka baik yang sudah dimiliki ataupun yang belum mereka miliki guna untuk
digunakan secara efektif dalam mengelola perpustakaan yang mereka kelola.

2. Manfaat Pelatihan Pengelolaan Perpustakaan

Setiap pelatihan pasti memiliki manfaatnya masing-masing, namun beda

pelatihan beda pula manfaatnya. Berikut penulis jelaskan manfaat pelatihan

pengelolaan perpustakaan.

> Marihot Tua Efendi Hariandja, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta:
Gramedia, 2002), him 168, hl, 67.

* Derry Herdiana Wiguna, Bimbingan Teknis Pengelolaan Perpustakaan Sekolah Studi

Kasus Tentang Penyelenggaraan Diklat Perpustakaan Oleh Badan Perpustakaan Dan Arsip
Daerah Profinsi Banten, (Jakarta: Uin Syarif Hidayatullah, 2015), hlm, 34.
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Menurut Rivai, manfaat dari kegiatan pelatthan pengelolaan

perpustakaanadalah

a.

Membantu peserta dalam membuat keputusan dan pemecahan masalah
yang lebih efektif terutama di bidang teknis.

Tanggung jawabdapat dilaksanakan dengan baik.

Membantu mendorong dan mencapai pengembangan diri dan rasa percaya
diri.

membantu peserta mengatasi stres, tekanan, frustasi.

Memberikan informasi tentang meningkatnya pengetahuan perpustakaan,
keterampilan teknis dan automasi perpustakaan.

Meningkatkan profesional kerja.

Membantu peserta  meningkatkan keterampilan teknis (klasifikasi,
inventaris, dan katalogisasi).

Menambah pengetahuan peserta serta pelatih itu sendiri.

Memberikan nasehat dan jalan untuk pertumbuhan perpustakaan sekolah
masa depan.

Membangun silaturrahmi antara pelatih dan peserta.

Membantu pengembangan keterampilan baru, serta Membantu
menumbuhkan rasa percaya diri dalam melaksanakan tugas di sekolah

masing-masing.’

5Rivai, Veithzal, Manajemen Sumber Daya Manusia untuk Perusahaan, ( Jakarta:

Grafindo, 2004), hlm, 26.
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Menurut Simamora dalam Gita menyatakan manfaat pelatihan pengelolaan

perpustakaan adalah

a.

Menambah wawasan dan pengetahuan tentang perkembangan teknologi
dan informasi.

Menambah wawasan tentang perkembangan perpustakaan yang serba
digital

Menambah pengetahuan di bidang tugasnya yaitu mengelola perpustakaan
Menambah keterampilan untuk meningkatkan pelaksanaan tugasnya.
Meningkatkan kemampuan menangani masalah yang dihadapi di
perpustakaan

Meningkatkan pengalaman dalam mengelola perpustakaan

Meningkatkan kualitas pengelola perpustakaan.

Menciptakan sikap, loyalitas dan kerja sama yang lebih harmonis.
Memenuhi persyaratan-persyaratan untuk jadi pengelola perpustakaan.
Mengurangi jumlah kesalahan kerja.

Membantu peserta dalam peningkatan dan pengembangan pribadinya.

Jadi manfaat dari pelatihan pengelolaan perpustakaan adalah pengelola

perpustakaan bisa bertambah wawasan tentang cara mengelola perpustakaan

dengan baik dan benar dan lebih menguasai tentang teknologi dan informasi

mengingat sekarang sudah adanya perpustakaan digital.

% Gita Amelia, Analisis Pengaruh Pendidikan Dan Pelatihan Terhadap Pembelajaran

Pegawai (Studi Kasus Bakosurtanal Cibinong-Bogor), ( Bogor, Ipb: 2007), hlm, 11.
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3.Aspek-Aspek Pelatihan Pengelolaan Perpustakaan

Aspek pelatihan pengelolaan perpustakaan tersebut di antaranya:
a. Klasifikasi

Klasifikasi adalah penyusunan sistematik terhadap buku atau bahan
pustaka lain atau katalog atau entri indeks berdasarkan subjek, dalam cara yang
paling berguna bagi mereka yang membaca atau mencari informasi. Klasifikasi
diperlukan karena pentingnya efisiensi waktu untuk temu kembali, serta
mengingat jumlah dokumen yg semakin banyak.’

Klasifikasi adalah penggolongan atau pengelompokkan buku berdasarkan
subyek atau isi bahan pustaka yang bersangkutan. Dengan dasar ini maka bahan
pustaka yang subyeknya sama akan berdekatan atau berada pada rak yang sama
apapun bentuk bahan pustaka tersebut.®
b. Katalogisasi

Katalog berasal dari bahasa yunani yang berarti “daftar” dalam pengertian
umum adalah daftar nama-nama, judul dan barang-barang. Sedangkan dalam
perpustakaan, katalog adalah daftar buku yang dibuat menurut sistem atau cara
tertentu, secara alfabetis maupun secara sistematis untuk memudahkan penemuan
kembali bahan pustaka yang dibutuhkan pengguna perpustakaan (disebut juga

dengan istilah user) maupun oleh petugas perpustakaan. Hasil pokok dari kegiatan

"Yusuf, M Pawit . Pedoman Penyelenggaraan Perpustakaan Sekolah( Jakarta,
Kencana: 2005), Hlm, 23.

%Yaya Suhendar, Pedoman Penyelenggaraan Perpustakaan Sekolah ( Jakarta, Grasindo:
2004), Him, 40.
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katalogisasi adalah penyusunan dari bahan pustaka dan pemeliharaan katalog yang
memberikan akses utama kepada koleksi.’

Katalogisasi adalah proses pembuatan daftar pustaka (buku, majalah, cd,
film mikro dan sebagainya) milik suatu perpustakaan. Daftar ini berfungsi untuk
mencatat koleksi yang dimiliki, membantu proses temu kembali, dan
mengembangkan standar-standar bibliografi internasional.'’

c. inventarisasi

Inventarisasi merupakan kegiatan pencatatan bahan pustaka yang telah
diputuskan menjadi milik perpustakaan. Pencatatan ini penting agar pengelola
perpustakaan maupun orang yang berkepentingan dengan perpustakaan
mengetahui jumlah koleksi yang dimiliki, rekam jejak dari pengadaan koleksi
tersebut, agar tertib dari segi administrasi.'' Dalam inventarisasi ini memiliki
beberapa kegiatan atau pekerjaan di  antaranya sebagai  berikut:
1. Pemeriksaan

Pemeriksaan bahan pustaka dapat dimulai dari memeriksa kondisi bentuk
fisiknya apakah baik atau cacat, kesesuaian antara jumlah judul dan eksemplar
yang dipesan dengan yang diterima, serta kelengkapan isinya apakah ada halaman

yang kosong dan apakah kualitas pencetakannya sudah sesuai

2. Pengelompokan

? Sutarno, Membina Perpustakaan Desa, (Jakarta: Sagung Seto, 2008), hlm, 74-75.
'Y asa Hs,Manajemen Perpustakaan, (Yogyakarta: Gama Media,2007), him 129.

" Ibrahim Bafadal, Pengelolaan Perpustakaan Sekolah, (Jakarta: Bumi Aksara, 1992),
hlm, 18.
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Pengelompokkan dilakukan dengan mengelompokkan bahan pustaka
yang telah diperiksa tadi ke dalam bidang-bidang umum, misalnya
dikelompokkan berdasarkan judul. Hal ini bertujuan agar memudahkan pekerjaan
selanjutnya, seperti penelusuran sementara ataupun pengontrolan.

3. Pengecapan

Pengecapan stempel kepemilikan dan stempel inventaris dilakukan atas
bahan pustaka yang dikelompokkan tadi, pada halaman atau bagian tertentu dari
bahan pustaka tersebut. Pada umumnya, minimal tiga cap kepemilikan
dibubuhkan pada setiap bahan pustaka. Misalnya pada halaman judul, halaman
tertentu di tengah-tengah (contohnya dicap di halaman 17 atau 27 pada bahan
pustaka), dan halaman terakhir. Sedangkan, satu cap inventaris dibubuhkan pada
setiap halaman judul.

4. Pencatatan

Semua bahan pustaka yang masuk ke perpustakaan atau yang telah
diputuskan menjadi milik perpustakaan harus dicatat pada buku, baik itu buku
induk atau langsung dicatat di komputer. Pencatatan ini dapat dipisahkan menurut
jenis bahan informasinya. Sebagai contoh, inventaris buku paket, buku fiksi/non
fiksi, majalah, CD, referensi, jurnal, peta/atlas, dan sebagainya. Informasi-
informasi pada bahan pustaka yang harus dicatat pada buku induk atau komputer
minimal terdiri dari nomor urut, tanggal pencatatan, nomor inventaris, asal bahan

pustaka, pengarang, judul, impresum, dan keterangan tambahan.
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4. Sistem Pelatihan Pengelolaan Perpustakaan

Pelatihan Pengelolaan Perpustakaan meliputi kebijakan institusional dalam
pengembangan perpustakaan, pengantar ilmu perpustakaan, pengembangan
koleksi, katalogisasi, klasifikasi dan , layanan perpustakaan, perawatan bahan
pustaka, pengantar teknologi informasi, promosi perpustakaan, praktik kerja
perpustakaan,automasi perpustakaan, manajemen perpustakaan dan evaluasi.'”

Dengan uraian waktu 2 jam per bidang ilmu, metode yang digunakan
dengan cara membagikan silabus kemudian dijelakan oleh pemateri lalu baru

diadakan praktek lansung oleh para peserta.

5.Faktor- Faktor Yang Mempengaruhi Efektifitas Pelatihan Pengelolaan
Perpustakaan.

Efektif berarti bekerja dengan baik dan menghasilkan sesuatu seperti
yang diharapkan. Sejalan dengan hal tersebut, kamus bahasa Indonesia juga
mendefinisikan efektif sebagai dapat membawa hasil (ada efeknya,
berpengaruh) atau berhasil. Efektivitas pelatthan pengelolaan perpustakaan
merupakan hasil akhir pelatihan yang dilaksanakan untuk  bertambahnya
pengetahuan, ketrampilan dan kemampuan peserta sehingga mereka dapat
bekerja lebih baik. Faktor —faktor yang mempengaruhi efektifitas pelatihan

khususnya pelatihan pengelolaan perpustakaan dapat dijelaskan sebagai berikut:

lzhttp://pusdiklat.perpusnas. go.id/diklat/16 , diakses pada tanggal lagustus 2017

jam 15.00.
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Seperti yang dikemukan oleh Rivai faktor-faktor yang mengarah kepada
efektifitas pelatihan pengelolaan perpustakaan adalah:
1) Tujuan

Pelatihan pengelolaan perpustakaan memerlukan tujuan yang telah
ditetapkan, khususnya terkait dengan penyusunan rencana aksi (action play) dan
penetapan sasaran, serta hasil yang diharapkan dari pelatihan yang akan
selenggarakan
2) Sasaran

Sasaran pelatihan pengelolaan perpustakaan harus ditetapkan dengan
kriteria yang terinci dan terukur, pelatihan harus disesuaikan dengan kebutuhan

peserta pelatihan.

3) Pelatih

Para pelatih yang dipilih untuk memberikan materi pelatihan harus benar-
benar memiliki kualifikasi yang memadai sesuai bidangnya, professional, dan
berkompeten.
4) Materi

Pelatihan pengelolaan perpustakaan memerlukan materi atau kurikulum
yang sesuai dengan tujuan perpustakaan.
5) Metode

Metode pelatihan akan lebih menjamin berlangsungnya kegiatan pelatihan
yang efektif apabila sesuai dengan jenis materi dan kemampuan peserta pelatihan.

6) Peserta pelatihan
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Peserta pelatihan tentunya harus diseleksi berdasarkan persyaratan tertentu
dan kualifikasi yang sesuai.

Menurut Hardjana dalam Yossi Hanifathun Salsabila mengatakan agar
sebuah pelatihan menjadi efektif khususnya pelatihan pengelolaan perpustakaan
maka pelaksananya harus melakukan penilaian terhadap kebutuhan pelatihan.
Kebutuhan pelatithan tersebut dapat ditemukan melalui teknik wawancara,
mengedarkan kuesioner, mengadakan tes atau audit lembaga pada unit-unit
dengan mempelajari kegiatan, masukan, biaya atau efisiensi dan efektivitas
masing-masing.'

SedangkanBasri menyatakan bahwa pelatihan pengelolaan perpustakaan
tersebutdapat efektif apabila:

a. Pelatih memahami bahwa perannya akan membantu karyawan untuk
mendapat tambahan pengetahuan.

b. peserta termotivasi untuk belajar, mereka harus sadar bahwa tingkat
keterampilan atau pengetahuan mereka perlu ditingkatkan jika mereka
akan melaksanakan pekerjaan demi tercapainya kepuasan.

c. Karyawan diberi bimbingan tentang apa yang harus mereka pelajari dan
apa yang sedang mereka lakukan.

d. Pelajaran adalah suatu proses aktif.

PRivai, Veithzal, Manajemen Sumber Daya Manusia untuk Perusahaan,( jakarta:
grafindo, 2004), him, 240.

“Yossi Hanifathun Salsabila,dnalisis Hubungan Efektivitas Pelatihan Manajemen
Sumber Daya Manusia Berbasis Kompetensi Dengan Kinerja Karyawan, (Bogor: IPB, 2008), hlm,
33.
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e. Pelatih harus mendengarkan peserta untuk memahami apa yang mereka
inginkan dan perlukan.

f. Pelatihan mengadopsi suatu pendekatan bersifat membangun berdasarkan
kekuatan dan pengalaman.'
Sedangkang menurut Haywood  menyatakan pelatthan pengelolaan

perpustakaan tersebutdapat efektif apabila:\

a. Ada dukungan penuh dari organisasi atan instansi

b. Komitmen dan kepercayaan yang kuat dalam pendidikan, pelatihan, dan
pengembangan individu.

c. Pelatihan harus berhubungan dengan strategi dan tujuan perpustakaan

d. Peserta tidak hanya mnerima pengetahuan dan kemampuan tetapi juga
mendemonstrasikan kompetensi, termasuk untuk menemukan keinginan
pemustaka

e. Menyusun tujuan dan hasil yang diharapkan dari pelatihan

f. Adanya spesifiksi dalam pelatihan.

g. Evaluasi menyeluruh atas evektivitas pelatihan

h. komitmen peserta selama proses pelatihan.'®
Suatu pelatihan akan efektif apabila pelatih memahami apa yang

dibutuhkan oleh pesertanya, kemudia peserta mampu mamahami dengan baik apa

15Muhammad, Basri, Performance Appraisal, (Jakarta: Raja Grafindo, 2005), hlm, 32.

16 Mocekijat,Evaluasi Pelatihan Dalam Rangka Peningkatan Produktivitas, ( Bandung :
Mandar Maju, 2005), hlm, 28.
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yang disampaikan oleh pelatih. Fasilitas yang memadaidanwaktu yang
tepatjugasangatberpengaruhdalamefektifnyasuatupelatihan.

C.Kemampuan Teknis

1.Pengertian kemampuan teknis

Menurut pemerintah RI nomor 31 tahun 2006 tentang sistem pelatihan
kerja nasional kompetensi teknis adalah kemampuan kerja setiap individu yang
mencakup aspek teknis, pengetahuan, keterampilan, dan sikap kerja yang sesuai
dengan standar yang ditetapkan oleh suatu instansi dan organisasi.'’

Kemampuan teknis adalah kemampuan untuk menerapkan prosedur,
teknik dan pengetahuan khusus yang diperlukan guna menyelesaikan pekerjaan.'®
Kemampuan ini memahami bagaimana cara menyelesaikan masalah dengan ilmu
pengetahuan khusus dan teknik yang memadai.

Kemampuan teknisadalah kemampuan seseorang menguasai bidang
pengetahuan yang terkait denganpekerjaan (dapat teknik, manajerial maupun
profesional).'’seseorang yang memiliki kemampuan teknik yang bagus dapat
mengerjakan sebuah pekerjaan yang evektif.

Kemampuan ini memungkinkan seseorang disebut tukang, ahli atau pakar
di bidangnya. misalnya, kemampuan pelajar menguasai mata pelajaran dan

mengerjakan soal ujian, tukang kebersihan membersihkan halaman, seorang pakar

7 UU Pemerintah RI Nomor 31 Tahun 2006, Sistem Pelatihan Kerja Nasional, hlm, 3.

'®H.R.Daeng Naja, Manajemen dan kompetensi fit and proper test, (Yokyakarta : Pustaka
widyatama ,2004), hlm, 96.

Herdi Risman,Kompetensi Inti Kompetensi Perilaku Dan Kompetensi Teknis, (Bandung:
STIA, 2014),hlm, 9.
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menganalisis masalah, dokter menangani pasien, sopir menjalankan kendaraan,
pengelola perpustakaan dalam mengelola perpustakaan dan sebagainya.”

Kemampuan ini memiliki tingkatan-tingkatan, dan tingkatan tersebut
menentukan nilai keahlian seseorang. Kemampuan teknis menentukan nilai
kepercayaan seseorang di hadapan orang lain yang membutuhkan. Kemampuan
pengelola perpustakaan dalam mengelola perpustakaan dan pustakawan dalam
melayani pemustaka memungkinkannya dibutuhkan dan dihargai oleh mereka
yang mempekerjakan. Kemampuan siswa dalam meningkatkan pengetahuan
mereka juga menentukan bahwa perpustakaan sekolah berjalan sesuai dengan
yang direncanakan atau tidak.”!

Kemampuan teknis pengelola perpustakaan dalam hal ini sangat
dibutuhkan karena maju mundurnya perpustakaan sangat tergantung pada
kemampuan pengelolanya, oleh karena itu setiap pengelola dapat menjadi
kekuatan utama, apabila dikelola dengan kemampuan yang sangat mencukupi.
Sebaliknya pengelola juga dapat menjadi penghambat perkemabangan
perpustakaan apabila tidak dikendalikan dan diarahkan kepada hal-hal yang
positif.

Dalam mengelola dan membangun perpustakaan kemampuan teknis
pengelola harus dibina atau dilatih secara terus menerus agar memiliki daya juang
dan semangat kerja yang baik dalam menjalankan perpustakaan sekolah demi

tercapai tujuan yang diinginkan.

2 Zuamah, Analisis pengaruh kompetensi teknis, terhadap kualitas layanan dalam
meningkatkan citra perusahaan dan kepuasan konsumen, (Semarang: Undip, 2007), hlm, 25

2 Sutarno, Membina Perpustakaan Desa, (Jakarta: Sagung Seto, 2008), hlm, 74-75.
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2.Indikator kemampuan teknis

Dalam meningkatkan kualitas pengelola perpustakaan khususnya di
bidang teknis, Maka kemanpuan teknis dapat diukur melalui tiga indikator, ketiga
indikator tersebut adalah:
a. Penguasaan job descriptionyang baik

Pengelola perpustakaan harus memahami uraian kerja mereka di
perpustakaan khusunya di segi teknis, bagaimana cara mereka melakukannya dan
dalam kondisi apa pekerjaan itu dilakukan, mereka harus bertanggungjawab dari
pekerjaan yang mereka lakukan baik itu dari segi klasifikasi, katalogisasi dan
inventarisasi.*?
b. Keterampilan teknis yang baik

Keahlian secara teknis yang didapat melalui pembelajaran dalam bidang
teknik seperti klasifikasi harus mereka kuasai dengan efektif dan efisien, dalam
hal ini pengelola perpustakaan harus memiliki ketrampilan teknis yang bagus
demi mewujudkan perpustkaan sekolah yang maju.*
c. Penguasaan teknologi dan komunikasi

Di era globalisasi ini sangat dibutuhkan untuk menguasai teknologi dan
komunikasi, mengingat sudah adanya perpustakaan yang berbasis digital seperti
Slim, dan Opac. Khususnya mampu menjalankan tugas di bidang teknis dengan

teknologi, Oleh karena itu pengelola perpustakaan diperlukan untuk menguasai

2Mathis  Robert, Manajemen Sumber Daya Manusia, ~(Jakarta:Salemba Empat, 2002),
hlm, 22.

2 Mitrani Alain, 1995. Manajemen Sumber Daya Manusia Berbasis Kompetensi (Jakarta:
PT Intermasa, 2002), him, 45.
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bidang tersebut, karena dengan begitu perpustakaan yang mereka kelola tidak
tertinggal oleh zaman.**

Yang dikatakan indikator kemampuan teknis dapat diukur dari seseorang
dapat memahami uraian pekerjaannya dengan baik dengan modal kemampuan
teknis yang memadai yang dimilikinya dan mampu menguasai teknologi

mengingat zaman sudah semakin maju.

24Depdiknas, Panduan Implementasi Pembelajaran Berbasis Tik.( Jakarta: Direktorat
Jendral Pendididkan Menengah Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan,2011), him, 31.
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BAB III
METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode kombinasi. Metode
penelitian kombinasi dapat diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan
pada filsafat pragmatisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang
alamiah maupun buatan diaman peneliti bisa sebagai instrumen dan menggunakan
instrumen untuk pengukuran, teknis pengumpulan data dapat menggunakan tes,
anggket dan gabungan, analisis data bersifat induktif (kualitatif) dan deduktif
(kuantitatif) serta hasil penelitian kombinasi bisa untuk memahami makna dari

dan membuat generalisasi.'

Metode penelitian ini menggabungkan antara metode penelitian kuantitatif
dan metode penelitian kualitatif untuk digunakan secara bersama-sama dalam
suatu kegiatan penelitian, sehingga diperoleh data yang lebih komprehensif, valid

reliabel dan obyektif.

Tashakkori dan Creswell dalam donna M. Mertens (2010) memberikan
defenisi metode kombinasi (mixed methods) adalah merupakan penelitian dimana
peneliti mengumpulkan data dan menganalisis data dan menarik kesimpulan
secara inferensial dengan menggunakan dua pendekatan atau metode penelitian
kuantitatif dan kualitatif. Metode kombinasi digunakan untuk menjawab

pertanyaan pada satu proyek/kegiatan penelitian.

' Sugiyono, metode penelitian kombinasi (mixed methods), (Bandung: Alfabeta, 2011),
hlm,17-19
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Selanjutnya Creswell (2009) menyetakan bahwa metode penelitian
kombinasi akan berguna bila metode kuantitatif dan kualitatif secara sendiri-
sendiri tidak cukup akurat digunakan untuk memahami permasalahan penelitian,
atau dengan menggunakan metode kuantitatif dan kualitatif secara kombinasi
akan dapat memperoleh pemahaman yang paling baik bila dibandingkan dengan

satu metode.

B. Lokasi dan Waktu Penelitian

Lokasi penelitian sebagai sasaran yang sangat membantu untuk
menentukan data yang diambil, sehingga lokasi ini sangat menunjang untuk dapat
memberikan informasi yang valid. Adapun lokasi penelitian ini dilakukan di dua
tempat yang pertama difakultas Adab dan Humaniora,Karena tempat tersebut
merupakan tempat diadakannya pelatihan pengelolaan perpustakaan yang
dimaksud.

Yang kedua penelitian ini dilakukan di Madrasah - Madrasah ibtidaiyah
Banda Aceh karena pengelola-pengelola perpustakaan tersebut menjadi peserta
pelatihan pengelolaan perpustakaan yang diadakan oleh jurusan ilmu
perpustakaan Fakultas Adab dan HumanioraUniversitas Islam Negeri Ar-raniry
bekerjasama dengan Kemenag Banda Aceh dan diprakarsai oleh kelompok kerja
kepala Madrasah ibtidayyah (K3MI),pada tanggal 07-09 September 2016 yang
bertempat di aula perpustakaan induk Universitas Islam Negeri Ar-raniry,salah

satunyaperpustakaan MIN Rukoh.
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Penulis memilih lokasi ini dengan pertimbangan bahwa yang tersebut
diatas adalah benar pelaksana pelatihan dan pengelola perpustakaanya termasuk

dalam peserta pelatihan pengelola perpustakaan yang telah dijelaskan diatas.

C. Fokus Penelitian

Fokus penelitian adalah tentang pemusatan fokus kepada intisari penelitian
yang akan dilakukan, hal tersebut harus dilakukan dengan cara efektif agar
kedepannya dapat meringankan peneliti sebelum melakukan pengamatan ke
lapangan.

Penelitian ini berfokus kepada tata cara pelaksanaan pelatihan pengelolaan
perpustakaan yang diselenggarakan oleh fakultas Adab Dan Humaniora UIN Ar-
Raniry dan kaitan pelatihan tersebut terhadap kemampuan teknis pengelola
perpustakaan Madrasah Di Banda Aceh.

Subjek penelitian merupakan sesuatu yang diteliti baik itu orang, benda
ataupun lembaga.’Objek penelitian adalah sesuatu yang menjadi pemusatan pada
kegiatan penelitian, atau dengan kata lain yang menjadi sasaran
penelitian.’ Adapun yang menjadi subjek penelitian adalah para pengelola
perpustakaan Madrasah ibtidaiyah Banda aceh dan para pelaksana pelatihan
pengelola perpustakaan.Sedangkan objek penelitian ini adalah kemampuan teknis
pengelola perpustakaan madrasah ibtidaiyah Banda Aceh dan pelaksanaan

pelatihan pengelola perpustakaan.

* Sifuddin Azwar, Metode Penelitian ( Y okyakarta: Pustaka Belajar, 1999), hlm, 35.
3 Sugiyono, Metode Penelitian (Bandung: Alfabeta, 2002), him, 14.
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D. Teknik pengumpulan data
1. Wawancara.

Menurut LexyJ Moleong wawancara adalah kegiatan percakapan dengan
maksud tertentu, yang dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara dan yang
diwawancarai.*

Wawancara terdiri dari tujuh jenis diantaranya :
a. Wawancara Tertutup

Wawancara tertutup adalah sebuah kegiatan wawancara yang dilakukan
dengan cara tertutup. Pewawancara harus menjaga atau merahasiakan nama
maupun informasi mengenai narasumbernya

b. Wawancara terbuka

wawancara yang dilakukan dengan tidak merahasiakan informasi
mengenai narasumbernya dan juga memiliki pertanyaan — pertanyaan yang tidak
terbatas atau tidak terikat jawabannya

c. Wawancara konferensi

Wawancara konferensi adalah wawancara yang dilakukan oleh seorang

pewawancara dengan sejumlah narasumber dan sebaliknya.
d. Wawancara Kelompok
Wawancara kelompok adalah wawancara yang dilakukan oleh sejumlah

pewawancara kepada narasumber dan dilaksanakan pada waktu yang bersamaan.

* Lexy j.Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
1993), him, 148.
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e. Wawancara Individual
Wawancara Individual adalah wawancara yang dilakukan oleh seorang
wawancara dengan seorang narasumber. Wawancara ini disebut juga dengan
wawancara perorangan.
f. Wawancara Terpimpin
Wawancara ini disebut juga dengan wawancara terstruktur. Wawancara
jenis ini biasanya menggunakan beberapa pertanyaan yang telah disiapakan
sebelumnya
g. Wawancara Bebas
Wawancara bebas adalah jenis wawancara yang pertanyaannya tidak

dipersiapkan terlebih dahulu.’

Dalam kegiatan wawancara, penulis mengadakan wawancara tertutup
karena untuk menutupi atau merahasiakan informasi mengenai narasumbernya
dengan pertanyaan secara terstruktur yang sudah disiapkan sebelumnya.

Adapun yang akan dijadikan sebagai informan kunci dalam kegiatan
wawancara ini terdiri daripelaksana pelatihan pengelola perpustakaan dan
pengelola perpustakaan Madrasah Ibtidaiyah di kota Banda Aceh. Agar hasil
wawancara dapat terekam dengan baik, maka perlu penulis persiapkan alat

wawancara.

5Immy Hollowey, Metode riset kualitatif dalam publik relations dan marketing, Jakarta,
Bentang Pustaka, ( 2008 ), hlm: 25.
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Adapun alat-alat yang digunakan salah satunya berupa buku cacatan
.Wawancara ini perlu dilakukan untuk memperoleh sumber yang akurat serta
dapat memperkuat data sekunder yang sudah diperoleh terlebih dahulu.

2. Kuisoner (angket)

kuisoner adalah suatu daftar yang berisikan rangkaian pertanyaan
mengenai sesuatu masalah atau bidang yang akan diteliti.

Angket memiliki dua jenis diantaranya:

a. Angket Tertutup adalah angket yang mempunyai bentuk-bentuk
pertanyaan, seperti ya, tidak, pilihan ganda, skala penilaian dan daftar cek.

b. Angket Terbuka adalah angket yang mempunyai bentuk pertanyaan berupa
jawaban singkat atau uraian singkat berbentuk pilihan.°

Penelitian ini memakai angket terbuka dengan berisikan 21
pertanyaan,alasan memilih angket ini karena jawaban sudah disiapkan
sebelumnya dan narasumber harus memilih salah satu jawaban yang mereka
anggap benar.

Untuk memperoleh data, angket disebarkan kepada responden kemudian
dikumpulkan kembali untuk dianalisis dalam rangka menguji keabsahan data,
dalam pengisian angket responden dapat memilih alternatif jawaban dengan cara

memberi tanda (x) pada salah satu alternatif jawaban yang telah disediakan.

6 Juliansyah Noor, MetodePenelitian, Jakarta, Kencana, ( 2008 ), hlm: 32.
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3. Observasi

Sukardi menjelaskan bahwa observasi merupakan tindakan atau proses
pengambilan informasi, atau data melalui media pengamatan.Observasi
merupakan suatu hal yang sangat penting dalam mengadakan suatu penelitian
tentang sebuah aktivitas kelompok.’

Observasi yang dilakukan dalam penelitian ini adalah dengan cara bertemu
lansung dengan peseta pelatihan baik diperpustakaan sekolah atau ditempat lain
dan hal-hal yang akan diobservsi adalah mengenai perkembangan kemampuan
teknis mereka dalam mengelola perpustakaan sekolah baik itu bidang katalogisasi,
inventarisasi, dan klasifikasi.

E. Teknik analisis data
Cara menganalis data dalam penelitian kualitatif ada 3 tahap, diantaranya:
1. Reduksi Data

Reduksi data adalah bentuk analisis yang menajamkan, menggolongkan,
mengarahkan, membuang yang tidak perlu dan mengorganisasi data sedemikian
rupa sehingga kesimpulan akhir dapat diambil.

2. Penyajian Data

Penyajian data adalah kegiatan ketika kumpulan informasi disusun,
sehingga memberi kemungkinan akan adanya penarikan kesimpulan. Bentuk
penyajian data kualitatif berupa teks naratif (berbentuk catatan lapangan), matriks,

grafik, dan bagan.

’Sukardi, Metode Penelitian Pendidikan ~Tindakan Kelas Implementasi dan
Pengembangannya. Jakarta: Bumi Aksara. (2013), hlm, 20.
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3. Penarikan Kesimpulan

Penarikan kesimpulan adalah hasil analisis yang dapat digunakan untuk
mengambil tindakan.®

Setelah semua data atau sumber primer dan sekunder terkumpul, maka
akan diadakan kritik dengan cara menganalisis dan membandingkan antara data
yang satu dengan data lainnya. Guna memperoleh sumber data yang otentik atau
dapat dipercaya (asli), setelah data otentik diperoleh, maka penulis akan
mempersiapkan penyajian data untuk memungkinkan penarikan kesimpulan.

Setelah melalui dua tahap, maka Pada tahan ini data yang sudah diperoleh
saat wawancara dan pembagian angket kepada responden akan ditarik kesimpulan
demi mendapatkan data yang otentik dan fakta-fakta tentang perkembangan
kemampuan teknis pengelola perpustakaan Madrasah Ibtidayyah Se-Kota Banda
Aceh, dan setelah fakta diperoleh, langkah selanjutnya ialah menuangkan fakta itu
kedalam bentuk karya ilmiah yang sesuai dengan pedoman penulisan karya ilmiah

FAH UIN Ar-raniry Banda Aceh.

8 Ariesto  Hadi Sutopo, Terampil Mengolah Data Kualitatif Dengan NVIVO.

Jakarta,Prenada Media Group, ( 2010 ), hlm: 25.
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Disini penulis juga menggunakan statistik-statistik sederhana dengan

menggunakan rumus:
F
P=—x100%
N

Dimana: P = Persentase
F = Frekuensi
N = Jumlah Sampel’
Kemudian angket tersebut ditafsirkan dengan menggunakan kriteria yang
dikemukakan oleh Sutrisno Hadi:

80% - 100% = pada umumnya
60% - 79% = Sebagian besar

50% - 59% = lebih dari setengah
40% - 49% = kurang dari setengah
20% - 39% = sebagian kecil

0% — 19% = sedikit sekali.'”

’ Sudjana, Metode Statistik, (Bandung: Tarsito, 1989), hlm. 150.
' Sutrisno Hadi, Metodologi Research Untuk Penulisan Paper, Tesis, dan Disertasi,
(Yogyakarta: Fakultas Psikologi Gadjah Mada, 1990), him. 25.

33



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum lokasi penelitian

1. Profil lokasi penelitian

Kementrian agama Banda Aceh melalui kelompok kerja kepala Madrasah
(K3MI) kementrian agama Banda Aceh melakukan kerjasama dengan jurusan
ilmu perpustakaan fakultas adab dan humaniora UIN Ar-Raniry. Penandatangan
memorandum of understanding (MoU) yang berlansung di aula fakultas adab dan
humaniora UIN Ar-Raniry dilakukan oleh kakankemenag kota Banda Aceh Drs,
H.Amiruddin,MA  dengan  dekan  fakultas adab dan  humaniora,

Syarifuddin,MA,Ph,D.

Penandatangan ini disaksikan oleh ketua K3MI, Hj.Ummiyani, S.Ag,
M.Pd, ketua prodi ilmu perpustakaan, wakil dekan bidan kemahasiswaan dan kasi

pendidikan madrasah, Drs.Aiyub,MA.

Pelatihan pengelolaan perpustakaan ini diikuti oleh seluruh guru
pustakawan yang adadiseluruh MIN Se-kota Banda Acehyang dilaksanakan
selama 4 hari yaitu pada tanggal 7-10 september, kerjasama dan pelatihan ini
dilaksanakan untuk guru-guruyang ada di sekolah untuk bisa medampingi
pustakawan sekolah yang nantinya menjadikan pustaka sekolah sebagai budaya

baca di sekolah.
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Pada palatihan pengelolaaan perpustakaan ini aspek yang dilatih di
antaranya adalah kemampuan teknis pengelola perpustakaan sekolah
diamanamateri yang diberikan antara lain pengolahan bahan pustaka (inventaris,
klasifikasi dan katalogisasi) pengembangan koleksi, dan teknologi informasi di

perpustakaan ( membangun automasi perpustakaan sekolah).

Pelatihan pengelolaan perpustakaan sangat penting atau bermanfaat bagi
pengelola perpustakaan sekolah untuk bisa mendampingi pustakawan-
pustakawan sekolah yang nantinya bisa menjadikan pustaka sekolah sebagai
tempat budaya baca. Lebih lanjut, pelatihan ini berguna untuk pencerahan atau
solusi jangka pendek apa yang harus dilakukan oleh pengelola perpustakaan
dalam mengelola perpustakaan sekolah sesuai dengan ilmu yang mereka dapatkan
di dalam pelatihan tersebut, mengingat saat ini banyak guru yang mengelola
perpustakaan sekolah yang mana mereka tidak memiliki latar belakang ilmu
perpustakaan. Pelatihan pengelola perpustakaan juga berguna untuk menjalin
kerjasama dengan perpustakaan lain, melatth kemampuan teknolgi dalam

menjalankan perpustakaan digital seperti SL/IM dan OPA.

B. Hasil Penelitian
1. Pelaksanaan pelatihan pengelolaan perpustakaan yang diselenggarakan oleh

jurusan ilmu perpustakaan

Peran jurusan ilmu perpustakaan sebagai prodi yang aktif dalam bidang
teknologi  informasi  perpustakaan, telah banyak =~ melakukan  beberapa

kegiatan seperti bedah perpustakaan, pelatihan bagi pustakawan dan penerapan
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SIiMS di sejumlah perpustakaan.' Agar terlaksananya pengelolaan perpustakaan
yang berbasis teknologi informasi maka jurusan ilmu perpustakaan bekerjasama
dengan KEMENAG Banda Aceh melaksanakan pelatihan pengelolaan
perpustakaan bagi pengelola perpustakaan MIN Sekota Banda Aceh pada tanggal
07 sampai 10 September 2016.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Arkin, S.IP selaku Sekretaris
ALC menjelaskan bahwa jenis pelatithan yang dilaksanakan adalah ‘“Pelatihan
Pengelolaan Perpustakaan bagi Pengelola Perpustakaan MIN seluruh Banda Aceh.
Adapun waktu kegiatan ini adalah selama empat hari dengan jumlah peserta
sebanyak 21 orang dan tempat pelaksanaan pelatihan tersebut berlangsung di aula
perpustakaan UIN Ar-Raniry Banda Aceh.

Lebih lanjut, bapak Arkin S.IP menjelaskan bahwa tujuan dari pelatihan
tersebut adalah untuk mengidentifikasi masalah-masalah dan kendala-kendala
yang berhubungan dengan perpustakaan Madrasah, meningkatkan wawasan guru
dalam pengelolaan perpustakaan Sekolah/ Madrasah secara mendasar sebagai
sumber balajar siswa dan guru, memotivasi guru untuk mendorong upaya
peningkatan minat baca siswa di Sekolah/Madrasah melalui perpustakaan, dan
meningkatkan kualitas perpustakaan Sekolah/Madrasah sebagai sumber informasi
dan pembelajaran yang dikelola secara baik dan moderen.

Ada beberapa materi yang diberikan pada pelatihan ini diantaranya adalah
manajemen perpustakaan sekolah, klasifikasi, katalogisasi, automasi, dan

inventarisasi dengan durasi waktu selama 50 menit per materi. Metode yang

'Ibid.,
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digunakan dalam pelatihan ini untuk penyampaian materi adalah metode ceramah
tanya-jawab serta dengan menampilkan power point. Fasilitas yang digunakan
dalam pelatihan ini diantaranya infokus dan komputer.

Kemudian dalam pelaksanaan kegiatan tersebut ada kendala yang dihadapi
yaitu pesertanya bukan berasal dari pustakawan melainkan orang yang tidak
menguasai tentang ilmu perpustakaan sama sekali. Selanjutnya dengan adanya
pelatihan tersebut, pelatihan ini diharapkan bisa meningkatan kemampuan teknis
peserta. Setelah pelatihan tersebut selesai, pihak panitia pelaksana pelatihan
Pengelolaan Perpustakaan bagi Guru pustakawan MIN seluruh Banda Aceh

melakukan evaluasi terhadap peserta yang sudah mengikuti pelatihan tersebut.

2. Kaitan antara pelatihan pengelolaan perpustakaan dengan kemampuan

teknis pengelola perpustakaan Madrasah di Banda Aceh

Kemampuan pustakawan dalam pengelolaan perpustakaan merupakan
salah satu kegiatan yang sangat penting dalam menjalankan visi dan misi
perpustakaan. Adapun hasil penelitian tentang pengelolaan perpustakaan dengan
kemampuan teknis pengelola perpustakaan Madrasah di Banda Aceh adalah

sebagai berikut:
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Tabel 4.1
Berdasarkan klasifikasi persepuluhan Dewey Decimal Classification ( DDC )
ilmu sosial termasuk kedalam nomor kelas utama..

No Alternatif Jawaban Frekuensi (f) Persentase (%)
A. 300 16 76,20%
1 B. 400 1 4,76%
C. 500 4 19,05 %
D. 600 0 0
Jumlah 21 100%

Jawaban tabel 4.1 adalah (A). Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat
bahwa sebagian besar peserta menjawab benar (16 responden atau 76,20%). Hal
tersebut menunjukkan bahwa peserta memahami soal mengenai klasifikasi
persepuluhan  Dewey Decimal Classification (DDC) ilmu sosial. Jadi dapat
dianalisis bahwa nilai rata-rata responden yang menjawa benar 19,05% dan yang

salah mendapatkan nilai rata-rata 5,95%.

Hal tersebut menunjukkan bahwa peserta memahami soal mengenai
klasifikasi persepuluhan Dewey Decimal Classification ( DDC ) ilmu sosial
termasuk kedalam nomor kelas utama. Kesimpulannya adalah peserta pelatihan
pengelolaan pelatihan teknis disetiap sekolah atau madrasah yang ada di banda
aceh sudah memahami secara efektif sehingga dapat di implementasikan di

sekolah masing-masing.
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Tabel 4.2

Dalam klasifikasi persepuluhan Dewey (DDC) terdapat 3 komponen, salah

satunya adalah..

No Alternatif Jawaban Frekuensi (f) Persentase (%)
A. Bagan 6 28,57%
B. Indeks Relatif 2 9,52%
. C. Tabel-Tabel 5 23.81%
D. Semua Benar 8 38,096%
Jumlah 21 100%

Jawaban tabel 4.2 adalah (D). Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat
bahwa sebagian kecil peserta menjawab benar (8 responden atau 38,096%).
Sedangkan yang menjawab dengan jawaban yang salah 13 responden atau
61,9%). Jadi dapat dianalisis bahwa nilai rata-rata responden yang menjawa benar

9,52% dan yang salah mendapatkan nilai rata-rata 15,47%.

tabel 4.3

Tujuan utama dari klasifikasi adalah..

No Alternatif Jawaban Frekuensi (f) Persentase
(%)
A. Menghasilkan urutan yang 6 28,57%
berguna
3 B. Penempatan yang tepat 3 14,28%
C. Penyusunan mekanisme 2 9,52%
D. Semua Benar 10 47,61%
Jumlah 21 100%

Jawaban tabel 4.3 adalah (D). Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat

bahwa kurang dari setengah peserta menjawab benar (10 responden atau 47,61%).
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Hal tersebut menunjukkan bahwa peserta memahami soal mengenai tujuan utama
dari klasifikasi. Jadi nilai rata-rata nya adalah yang menjawab dengan benar
11,90% dan yang menjawab salah 13,09%.

Tabel 4.4

Salah satu prinsip dasar yang menjadikan DDC sebagai alat yang digunakan untuk

pengelolaan ilmu pengetahuan adalah..

No Alternatif Jawaban Frekuensi (f) | Persentase (%)
4 A. Menemukan informasi 9 42.86%
B. Pengelompokan yang berguna 7 33,33%
C. Menjelaskan tiap katagori 4 19,05%
secara sangat baik
D. Skema dikembangkan secara 1 4,76%
sederhana
Jumlah 21 100%

Jawaban tabel 4.4 adalah (A). Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat
bahwa kurang dari setengah peserta menjawab benar (9 responden atau 42,86%).
Hal tersebut menunjukkan bahwa peserta memahami soal mengenai salah satu
prinsip dasar yang menjadikan DDC sebagai alat yang digunakan untuk
pengelolaan ilmu pengetahuan. Jadi nilai rata-rata nya adalah yang menjawab

dengan benar 10,71% dan yang menjawab salah 14,28%.
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Tabel 4.5

Klasifikasi memiliki beberapa jenis, salah satunya adalah...

No Alternatif Jawaban Frekuensi (f) Persentase
(%)
A. Klasifikasi artificial 3 14,29%
B. Klasifikasi sederhana 2 9,52%
: C. Klasifikasi subyek 12 57,14%
D. Semua salah 4 19,05%
Jumlah 21 100%

Jawaban tabel 4.5 adalah (C). Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat
bahwa lebih dari setengah peserta menjawab benar (12 responden atau 57,14%).
Hal tersebut menunjukkan bahwa peserta memahami soal mengenai jenis-jenis
klasifikasi. Jadi nilai rata-rata nya adalah yang menjawab dengan benar 14,28%

dan yang menjawab salah 10,71%.

Tabel 4.6
Subyek suatu bahan pustaka dapat diketahui melalui..
No Alternatif Jawaban Frekuensi (f) Persentase (%)
A. Judul 17 80,96%
B. Pengarang 1 4,76%
6 C. Penerbit 2 9,52%
D. Tempat Terbit 1 4,76%
Jumlah 21 100%

Jawaban tabel 4.6 adalah (A). Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat
bahwa pada umumnya peserta menjawab benar (17 responden atau 80,96%). Hal

tersebut menunjukkan bahwa peserta memahami soal mengenai subyek suatu
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bahan pustaka. Jadi nilai rata-rata nya adalah yang menjawab dengan benar

20,24% dan yang menjawab salah 4,76%.

Tabel 4.7
Sejumlah tajuk dengan perincian aspek-aspek yang disusun secara sistematis,

pernyataan ini merupakan pengertian dari..

No Alternatif Jawaban Frekuensi (f) Persentase (%)
A. Bagan 5 23,81%
B. Indeks relatif 11 52,38%
7 C. Analisis Subjek 3 14,29%
D. Tabel 2 9,52%
Jumlah 21 100%

Jawaban tabel 4.7 adalah (B). Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat
bahwa lebih dari setengah peserta menjawab benar (11 responden atau 52,38%).
Hal tersebut menunjukkan bahwa peserta memahami soal mengenai pengertian
dari indeks relatif. Jadi nilai rata-rata nya adalah yang menjawab dengan benar

13,09% dan yang menjawab salah 11,90%.

Tabel 4.8
Proses klasifikasi dilakukan untuk..
No Alternatif Jawaban Frekuensi (f) | Persentase (%)
A. Temu balik informasi 7 33,33%
B. Mengelompokkan koleksi 9 42,86%
8 perpustakaan menjadi satu

jajaran
C. Memudahkan menemukan buku 5 23,81%
D. Meminimalisir kehilangan 0 0

koleksi

Jumlah 21 100%

Jawaban tabel 4.8 adalah (B). Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat

bahwa kurang dari setengah peserta menjawab benar (9 responden atau 42,86% ).

42



Hal tersebut menunjukkan bahwa peserta memahami soal mengenai proses
klasifikasi. Jadi nilai rata-rata nya adalah yang menjawab dengan benar 10,71%

dan yang menjawab salah 14,28%.

Tabel 4.9
Tinggi dan lebar kartu katalog yang seharusnya digunakan adalah..
No Alternatif Jawaban Frekuensi (f) | Persentase (%)

A. 7Tecmx 12 cm 4 19,05%

B. 6,5cmx 11,5cm 1 4,76%

? C. 7.5cmx 12 cm 2 9,52%
D. 7,5cmx 12,5 cm 14 66,67%

Jumlah 21 100%

Jawaban tabel 4.9 adalah (D). Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat
bahwa sebagian besar peserta menjawab benar (14 responden atau 66,67% ). Hal
tersebut menunjukkan bahwa peserta memahami soal mengenai tinggi dan lebar
kartu katalog. Jadi nilai rata-rata nya adalah yang menjawab dengan benar 16,66%

dan yang menjawab salah 8,33%.

Tabel 4.10
Buku yang terdiri dari dua pengarang, maka katalog yang seharusnya dibuat
adalah..

No Alternatif Jawaban Frekuensi (f) | Persentase (%)
A. Katalog pengarang 9 42,86%
B. Katalog umum 4 19,05%

10
C. Katalog gantung 0 0%
D. Semua salah 8 38,09%

Jumlah 21 100%

Jawaban tabel 4.10 adalah (A). Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat

bahwa kurang dari setengah peserta menjawab benar (9 responden atau 42,86%).
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Hal tersebut menunjukkan peserta memahami soal mengenai kartu katalog yang
seharusnya dibuat jika buku terdiri dari dua pengarang. Jadi nilai rata-rata nya

adalah yang menjawab dengan benar 10,71% dan yang menjawab salah 14,28%.

Tabel 4.11
Jika judul buku sudah diketahui, maka katalog yang digunakan adalah..

No Alternatif Jawaban Frekuensi (f) | Persentase (%)
A. Katalog subjek 4 19,05%
B. Katalog pengarang 0 0%
1 C. Katalog Judul 12 57,14%
D. Semua Benar 5 23,81%
Jumlah 21 100%

Jawaban tabel 4.11 adalah (C). Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat
bahwa lebih dari setengah peserta menjawab benar (12 responden atau 57,14%).
Hal tersebut menunjukkan bahwa peserta memahami soal mengenai katalog yang
digunakan jika judul buku sudah diketahui. Jadi nilai rata-rata nya adalah yang

menjawab dengan benar 14,28% dan yang menjawab salah 10,71%.

Tabel 4.12
Setiap bahan atau koleksi yang diterima oleh perpustakaan dengan cara pembelian
maupun dengan cara lain maka hal yang pertama dilakukan adalah...

No Alternatif Jawaban Frekuensi (f) | Persentase (%)
A. Inventarisasi 18 85,72%
B. Katalogisasi 0 0%
12 C. Perencanaan 2 9,52%
D. Persetujuan 1 4,76
Jumlah 21 100%

Jawaban tabel 4.12 adalah (A). Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat
bahwa pada umumnya peserta menjawab benar (18 responden atau 85,72%). Hal

tersebut menunjukkan bahwa peserta memahami soal mengenai hal yang pertama
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dilakukan apabila setiap bahan atau koleksi yang diterima oleh perpustakaan
dengan cara pembelian maupun dengan cara lain. Jadi nilai rata-rata nya adalah

yang menjawab dengan benar 21,43% dan yang menjawab salah 3,57%.

Tabel 4.13
Untuk membedakan koleksi satu perpustakaan dengan perpustakaan lain maka
harus melakukan..

No Alternatif Jawaban Frekuensi (f) | Persentase (%)
A. Pencatatan 3 14,28%
B. Pengelompokan 1 4,76%
13 C. Pengecapan 14 66,67%
D. Semua Benar 3 14,29%
Jumlah 21 100%

Jawaban tabel 4.13 adalah (C). Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat
bahwa sebagian besar peserta menjawab benar (14 responden atau 66,67%). Hal
tersebut menunjukkan bahwa peserta banyak yang memahami soal mengenai cara
yang harus dilakukan dalam membedakan koleksi satu perpustakaan dengan
perpustakaan lain. Jadi nilai rata-rata nya adalah yang menjawab dengan benar

16,66% dan yang menjawab salah 8,33%.

Tabel 4.14
Pilihlah tahapan yang benar untuk kegiatan inventarisasi dibawah ini..
No Alternatif Jawaban Frekuensi (f) | Persentase (%)
A. Pengecapan, pengelompokan, 3 14,29%
pemeriksaan, pencatatan
B. Pengecapan, pemeriksaan, 3 14,29%
pencatatan , pengelompokan
14 C. Pemeriksaan, pengelompokan, 12 57,13%
pengecapan, pencatatan
D. Pengelompokan, pengecapan, 3 14,29%
pencatatan, pemeriksaan
Jumlah 21 100%
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Jawaban tabel 4.14 adalah (C). Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat
bahwa sebagian besar peserta menjawab benar (12 responden atau 57,13%). Hal
tersebut menunjukkan bahwa peserta memahami soal mengenai tahapan yang
benar untuk kegiatan inventarisasi. Jadi nilai rata-rata nya adalah yang menjawab

dengan benar 14,28% dan yang menjawab salah 10,71%.

Tabel 4.15
Dibawah ini yang termasuk prosedur penentuan notasi yaitu..
No Alternatif Jawaban Frekuensi (f) | Persentase (%)
A. Indeks relatif, bagan dan tabel- 6 28,57%
tabel pembantu
B. Pengelompokkan, bagan,analisis 10 47,62%
15 subjek
C. Pemeriksaan ,analisis subjek 3 14,29%
D. Analisis subjek, bagan, tabel — 2 9,52%
table
Jumlah 21 100%

Jawaban tabel 4.15 adalah (A). Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat
bahwa sebagian kecil peserta menjawab benar (6 responden atau 28,57%). Hal
tersebut menunjukkan bahwa tidak banyak peserta yang memahami soal prosedur
penentuan notasi. Jadi nilai rata-rata nya adalah yang menjawab dengan benar

7,14% dan yang menjawab salah 17,85%.
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Tabel 4.16

Fungsi katalog adalah..
No Alternatif Jawaban Frekuensi (f) Persentase
(o)

A. Memudahkan penelusuran 4 19,06%
Informasi

B. Menujukkan rujukan 5 23,81%

16 C. Menyusun entri pengarang 2 9,52%

secara tepat

D. Semua Benar 10 47,62%

Jumlah 21 100%

bahwa kurang dari setengah peserta menjawab benar (10 responden atau 47,62
%). Hal tersebut menunjukkan bahwa peserta memahami soal mengenai fungsi

katalog. Jadi nilai rata-rata nya adalah yang menjawab dengan benar 11,90% dan

Jawaban tabel 4.16 adalah (D). Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat

yang menjawab salah 13,09%.

17.

658 +— Manajemen: Suatu Pengantar

SUG

1.

Sugriatna Asep

Manajemen: Suatu Pengantar/ Sugriatna Asep.--

Bandung: Pusat Penelitian Unisba, 2003
Xi, 234 hlm.: iii.; 25 cm.

Manajemen 2. Judul
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Tabel 4.17
Dari gambar di atas, yang terdapat tanda panah disebut..

No Alternatif Jawaban Frekuensi (f) | Persentase (%)
A. Call number 21 100%
B. Nomor seri 0 0
17 C. Tahun terbit 0 0
D. Ukuran buku 0 0
Jumlah 21 100%

Jawaban tabel 4.17 adalah (A). Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat

bahwa pada umumnya menjawab benar (21 responden atau 100 %). Hal tersebut

menunjukkan bahwa peserta memahami soal mengenai nama-nama yang ada pada

kartu katalog. Jadi nilai rata-rata nya adalah yang menjawab dengan benar 25%

dan yang menjawab salah 0%.

18. 658
SUG

1.

Manajemen: Suatu Pengantar
Sugriatna Asep

Manajemen: Suatu Pengantar/ Sugriatna Asep.--
Bandung: Pusat Penelitian Unisba, 2003

Xi, 234 hlm.: iii.; 25 cm.<——

Manajemen

2. Judul
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Tabel 4.18

Dari gambar di atas, yang terdapat tanda panah disebut..

No Alternatif Jawaban Frekuensi (f) | Persentase (%)
A. Subjek 4 19,05%
B. Seri 2 9,52%
18 C. Deskripsi fisik 13 61,91%
D. Edisi 2 9,52%
Jumlah 21 100%

Jawaban tabel 4.18 adalah (C). Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat
bahwa sebagian besar peserta menjawab benar (13 responden atau 61,91%). Hal
tersebut menunjukkan bahwa peserta yang memahami soal mengenai deskripsi
fisik pada kartu katalog. Jadi nilai rata-rata nya adalah yang menjawab dengan

benar 15,47% dan yang menjawab salah 9,52%.

191 633.18155
BAD BADAN PENDIDIKAN DAN LATIHAN
PERTANIAN
p Pasca Panen Padi: Materi latihan petugas/kursus
kontak tani/ badan pendidikan dan latihan
pertanian.--Jakarta: BPLP, 1993.
Iv, 86 hlm.: 1ii.; 21 cm.
Issn: 838/d/94 4
1. Rice 2. Harvesting — Food crops
I.  Judul
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Tabel 4.19

Dari gambar di atas, yang terdapat tanda panah disebut..

No Alternatif Jawaban Frekuensi (f) | Persentase (%)
A. Nomor pangil 1 4,76%
B. Tahun terbit 5 23,81%
19 C. Nomor seri 13 61,91%
D. Semua salah 2 9,52%
Jumlah 21 100%

Jawaban tabel 4.19 adalah (C). Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat
bahwa sebagian besar peserta menjawab benar (13 responden atau 61,91 %). Hal
tersebut menunjukkan bahwa peserta memahami soal mengenai nomor seri pada
kartu katalog. Jadi nilai rata-rata nya adalah yang menjawab dengan benar 15,47%

dan yang menjawab salah 9,52%.

Tabel 4.20
Diantara kolom yang perlu ada di buku induk inventaris adalah..
No Alternatif Jawaban Frekuensi (f) | Persentase (%)
A. Judul buku 4 19,05%
B. Jumlah buku 3 14,29%
20
C. Pengarang 1 4,76%
D. Semua benar 13 61,90%
Jumlah 21 100%

Jawaban tabel 4.20 adalah (D). Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat
bahwa sebagian besar peserta menjawab benar (13 responden atau 61,90 %). Hal
tersebut menunjukkan bahwa peserta memahami soal mengenai kolom yang perlu
ada di buku induk inventaris. Jadi nilai rata-rata nya adalah yang menjawab

dengan benar 15,47% dan yang menjawab salah 9,52%.
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Berdasarkan data dalam semua tabel diatas dapat dirumuskan nilai rata-
rata responden yang menjawab benar 12,35 % responden sedangkang responden
yang menjawab dengan jawaban salah 8,65 % dari semua responden yang ada..

Secara umum dapat disimpulkan bahwa kaitan antara pelatihan
pengelolaan dengan kemampuan teknis pengelola perpustakaan madrasah dibanda
aceh sudah menunjukkan hasil yang maksimal yaitu telah memberikan perubahan
terhadap pekembangan kemampuan teknis pihak pengelola disetiap madrasah
yang ada di Banda Aceh.

Tabel di bawah ini merupakan kendala-kendala yang dihadapi peserta
pelatihan pengelolaan perpustakaan oleh guru pustakawan MIN sekota Banda
Aceh.

Tabel 4.21
Apa kendala-kendala anda dalam memahami materi pelatihan..(jawaban boleh

lebih dari satu).
No Alternatif Jawaban Frekuensi (f)

Materi terlalu susah dipahami 15

Pemateri tidak kompeten 1

A
B
C Waktunya terlalu singkat 7
D Fasilitasnya tidak memadai 3
E 0

Dan lain-lain

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa banyak peserta (15
responden) menghadapi kendala mengenai materi yang diberikan pada saat
pelatihan. Karena materi yang disampaikan merupakan ilmu yang baru bagi

peserta yang mengikuti latihan tersebut, sehingga hasil pelatihan yang diperoleh
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oleh peserta tidak maksimal jika dibandingkan dengan mahasiswa perpustakaan
yang sudah sangat mampuni dengan materi pengelolaan perpustakaan.

Namun ada juga terdapat kendala lain yang dihadapi oleh peserta pada saat
pelatihan diantaranya adalah waktu yang sangat singkat (7 responden) pemateri
yang tidak kompeten (1 responden) dan fasilitas yang tidak mamadai (3
responden) disini ada responden yang menjawab lebih dari satu jawaban sesuai
dengan kendala yang mereka hadapi.

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat diketahui bahwa ada kaitan antara
pelatihan pengelolaan perpustakaan dengan kemampuan teknis pengelola
perpustakaan. Hal ini dapat diketahui dari hasil angket yang penulis berikan
kepada peserta pelatihan pengelola perpustakaan MIN sekota Banda Aceh,
sebagian besar peserta menjawab pertanyaan dengan benar pertanyaan yang

penulis berikan.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan pada

penelitian ini dapat disimpulkan bahwa:

1.

Pelaksanaan pelatihan pengelolaan perpustakaan yang di selenggarakan
oleh Jurusan Ilmu Perpustakaan Fakultas Adab dan Humaniora Universitas
Islam Negeri Ar-raniry Banda Aceh terlaksana dengan baik sebagaimana
dengan yang diharapkan.

Adapun hasil penelitian menunjukkan bahwa lai median adalah 9,5
(53%), hali ini menunjukkan terdapat kaitan antara pelatihan pengelolaan
perpustakaan dengan kemampuan teknis pengelola perpustakaan MIN di
Banda Aceh. Hal tersebut dapat diketahui dari hasil angket yang penulis
berikan kepada peserta pelatihan pengelola perpustakaan MIN sekota
Banda Aceh, dari 21 peserta lebih dari setengah peserta menjawab

pertanyaan dengan benar yang penulis berikan.

Kendala yang dihadapi dalam pelatihan ini anatara lain adalah mengenai
materi yang diberikan pada saat pelatihan. Karena materi yang
disampaikan merupakan ilmu yang baru bagi peserta yang mengikuti
latihan tersebut, sehingga hasil pelatihan yang diperoleh oleh peserta tidak
maksimal. Waktu pelatihan yang terlalu singkat, pemateri yang tidak

kompeten, dan fasilitas yang tidak memadai.
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B. Saran

Berdasarkan kesimpulan yang ditarik dari hasil analisis data, maka penulis
mencoba memberikan saran sebagai berikut:

1. Materi yang diberikan seharusnya mudah dipahami oleh peserta pelatihan
pengeolaan perpustakaan, karena terdapat sebagian peserta tidak berlatar
belakang Ilmu Perpustakaan.

2. Diharapkan kepada panitia memberikan waktu yang lebih lama dalam
pelaksanaan pelatihan pengelola perpustakaan sehingga peserta dapat

menguasai seluruh materi yang disampaikan.
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